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Kampung Wasur Sebagai Pusat Qutodor Education Bagi Anak Di Kabupeten Merauke
Wasur Village as an Outdoor Education Center for Children in Merauke Regency
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Abstrak

Proses pembelajaran pada anak bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja. Pendidikan bagi
anak tidak hanya bersifat formal tetapi juga bersifat non formal. Tujuan pengabdian ini adalah
menjadikan kampung Wasur sebagai pusat outdoor education bagi anak. Outdoor education ini
didasari oleh alam Merauke yang sangat indah tetapi minim dalam pemanfaatan untuk kegiatan
edukasi. Outdorr education ini memberikan kesempatan untuk mengeksplorasi, menyentuh, dan
belajar tentang berbagai hal melalui pengalaman yang berbeda selain di ruang kelas. Metode yang
digunakan dimulai dengan pembentukan tim di lapangan, perumusan tujuan, identifikasi,
pengumpulan dan analisis kebutuhan, prioritas solusi masalah, persiapan, implementasi,
pendampingan samapi dengan menentukan kebutuhan dan sasaran baru. education. Hasil
pengabdian ini adalah dengan adanya fasilitas outdor education ini anak dapat mengeksplorasikan
dirinya dalam belajar secara baik dalam mengembangkan motorik kasar anak di sekolah tersebut.
Kata Kunci: Outdor Oducation; Anak; Perkembangan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan dan pembelajaran pada anak bisa berlangsung di mana-mana dalam kehidupan
anak-anak. Pendidikan berlangsung di tingkat formal maupun non formal baik di sekolah maupun
di luar sekolah. Pendidikan yang terjdai di luar sekolah biasanya berkaitan dengan keterampilan
sosial anak di masyarakat. Keterampilan sosial mulai terbentuk dalam jangka waktu dan ide-ide
utama yang menggantikan pendidikan dalam pikiran anak-anak. Ide ide ini akan terbentuk setiap
hari melalui interaksi sosial, dan pengalaman baru. Anak-anak akan belajar tentang bermain dengan
orang lain dan melalui perjalanan dan petualangan baik di sekolah, rumah, atau lingkungan sekitar.
Bahkan terkadang, pembelajaran tidak dapat terjadi di tingkat formal saja karena seorang anak
mungkin belum mengerti konsep yang diberikan guru dalam menyampaikan pemahaman kognitif
kepada anak (van Kraalingen, 2022).

Istilah outdoor education telah digunakan selama lebih dari 20 tahun, mengacu pada integrasi
pengetahuan teoretis dengan praktik alamiah dan lingkungan di luar ruangan. Belajar tidak selalu
terjadi di lingkungan kelas saja, pembelajaran dapat dilakukan di tempat-tempat seperti museum,
kebun binatang, kebun raya, taman air, taman bermain, hutan dan sungai. Outdoor education
memungkinkan anak-anak untuk memiliki perspektif yang luas tentang berbagai hal, karena ada
dunia yang luas di sekeliling mereka. Interaksi dengan alam sangat penting untuk perkembangan
anak dan ruang bermain di luar mendukung interaksi ini. Namun, anak-anak yang tumbuh di
lingkungan buatan tidak memiliki ukuran kepekaan yang cukup dan kehidupan aktif untuk anak-
anak. Ruang bermain outdoor dan kegiatan yang dilakukan di area tersebut dapat memungkinkan
anak untuk memanfaatkan waktu secara efektif baik fisik maupun mental jika kegiatan dirancang
sesuai dengan usia, perkembangan, minat dan kebutuhannya (Kelly et al., 2022).

Studi longitudinal mengkonfirmasi pentingnya ekonomi, akademik, dan sosial dari
pendidikan anak yang berkualitas tinggi. Pada saat yang sama, banyak penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran outdoor education dan lingkungan bermain dengan beragam elemen alam
memajukan dan memperkaya semua domain yang relevan dengan perkembangan, kesehatan, dan
kesejahteraan anak-anak. Terlepas dari temuan ini, lingkungan belajar di luar ruangan tetap
berjalan. hampir tidak disebutkan dalam standar, pedoman, dan peraturan tingkat nasional. Selain
itu, anak-anak yang paling mungkin mendapat manfaat dari bermain outdoor education dan
lingkungan belajar cenderung kecil kemungkinannya untuk tidak bisa berdaptasi semua domain
yang dimiliki anak (Kim et al., 2022).

Siswa usia sekolah dasar secara alami ingin tahu tentang dunia di sekitar mereka. Hal ini
membuat alam sekitar menjadi lingkungan yang cocok untuk pembelajaran siswa karena alam
bebas memberikan kesempatan untuk mengeksplorasi, menyentuh, dan belajar tentang berbagai
hal melalui pengalaman yang berbeda selain di ruang kelas. Outdoor Education dapat menjadi alat
pengajaran yang berharga bagi anak-anak, memberikan siswa keterampilan yang diperlukan yang
dapat digunakan di bidang lain dalam kehidupan mereka (Lee et al., 2022). Anak-anak dari segala
usia suka bermain, dan itu memberi mereka kesempatan untuk mengembangkan kompetensi fisik
dan menikmati alam bebas, memahami dan memahami dunia mereka, berinteraksi dengan orang
lain, mengekspresikan dan mengendalikan emosi, mengembangkan kemampuan anak dan
pemecahan masalah mereka, dan berlatih. Penelitian menunjukkan hubungan antara bermain dan
kapasitas dasar seperti memori, pengaturan diri, kemampuan bahasa lisan, keterampilan sosial, dan
kesuksesan di sekolah .

https://journal.amikveteran.ac.id/index.php/kreatif




KREATIF VoL. 2, No. 4 DESeEMBER 2022

Karena kurangnya ruang yang signifikan di sekolah, outdorr education jarang digunakan di
lingkungan sekolah, hal ini akan menimbulkan khawatirkan dapat mengakibatkan beberapa
manfaat terlewatkan bagi para siswa. Oleh karena itu, pengabdi berharap untuk mengamati secara
kritis pengalaman anak-anak ketika outdoor educatin diberikan kepada mereka. Qutdoor education
ini bertujuan untuk memastikan dampak potensial yang dimiliki anak dalam mempromosikan
perkembangan siswa dan pemahaman konseptual (Garcia-Carrion et al., 2020).

Komunikasi dengan Kampung Wasur yang dilakukan secara tatap muka dengan perwakilan
Aparat Kampung, Anak-anak, Guru dan Perwakilan Masyarakat. Banyak masalah yang
disampaikan berkaitan dengan potensi yang dimiliki untuk dikembangkan. Pengembangan ini
memerlukan bantuan para akademisi supaya bisa dikembangkan dan menjadi harapan para
masyarakat. Salah satu yang menjadi fokus dalam pengembangan ini adalah menjadikan Kampung
Wasur sebagai pusat outdoor education bagi anak di Kabupaten Merauke.

Alam Merauke yang indah dan datar beserta dengan melimpahnya kekayaan alam dapat
dimanfaatkan untuk kegiatan edukasi. Di Kampung Wasur banyak lahan luas dan datar yang bisa
digunakan sebagai wahan outdoor education. Pemanfaatan alam ini akan meningkatkan daya Tarik
anak dan masyarakat dalam menggunakan alam sebagai bahan edukasi bagi anak. Kegiatan ini
akan meberikan manfaat dalam perkembangan motorik, pengendalian emosi, meningkatkan
komunikasi yang baik dan meningkatkan aktifitas fisik yang baik (Rosiek et al., 2022).

Pendidikan dibagi menjadi dua, pendidikan formal dan non formal. Pada pengembangan
desaa mitra ini difokuskan pada Pendidikan non formal yaitu dengan outdoor education.
Permasalahan yang dijumpai pada Pendidikan formal belum di intergrasikannya dengan outdoor
education, padahal outdoor education mempunyai banyak manfaat bagi anak. Outdorr education
membantu mencegah obesitas, memelihara kebugaran fisik, dan meningkatkan perkembangan,
pembelajaran, dan kesejahteraan anak secara menyeluruh (Altun, 2022).Outdoor education
direncanakan dan dirancang untuk diterapkan pada semua kalangan, mulai dari anak kecil hingga
orang dewasa untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan sikap positif terhadap lingkungan
(Abdullah et al., 2018).

Perkembangan teknologi dan kemajuan zaman membuat anak anak lemah dalam aspek
koognitif dan kurang gerak. Maslah ini juga di jumpai di Kampung wasur yang kebanyakan anak
sudah tekena dampak gadget. Keadaan ini memberikan dampak yang negatif bagi pertumbuhan
dan perkembangan anak di masa yang akan datang. Guna meningkatkan kemampuan anak dalam
asek koognitif dan aktifitas gerak maka outdoor education bisa dijadikan sebagai sebuah solusi.
Kegiatan outdoor education memberikan kesempatan untuk observasi, pengalaman langsung yang
konkret dan penggunaan berbagai sistem sensorik, mempromosikan proses dan pembelajaran
kognitif (Erdem, 2018).

Permasalahan lain yang di jumpai yaitu kesibukan orang tua yang tinggi sehingga mereka
tidak memperhatikan anaknya. Dalam hal Pendidikan akan menjadi anak malas dalam
meningkatkan kemampuan koognitif. Di Kampung Wasur belum adanya pembelajaran di sekolah
yang memberikan outdoor education. Jika kita melihat di negara negara berkembang kegiatan
outdoor education diberikan di Pendidikan formal dan diberikan dengan terstruktur sesusi dengan
kebutuhan anak. Salah satu jenis pendidikan yang saat ini kurang mendapat perhatian di sekolah
adalah outdoor education. Peningkatan penekanan pada kemampuan bagi anak-anak untuk
mengenali alam dan secara aktif dan berpartisipasi dengan lingkungan di luar.Selain itu, ingin
mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang 'pengalaman' sebagai konsep utama
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pembelajaran dan pada akhirnya menemukan cara untuk memperbaiki dan meningkatkan peluang
yang dapat saya diberikan anak-anak untuk mencapai potensi penuh mereka (Liao et al., 2022).

Outdoor education dalam pengajaran dan pembelajaran semakin banyak digunakan sebagai
pendekatan yang efektif untuk merealisasikan kegiatan yang berkaitan dengan pembelajaran aktif
(Karppinen, 2022). Outdoor education dianggap sebagai bentuk pendidikan yang komprehensif,
mencakup berbagai praktik dan implikasi pendidikan Outdoor education paling sering digunakan
sebagai sinonim untuk pengajaran dan pembelajaran di luar sekolah, atau kegiatan ekstrakurikuler
yang terjadi di lingkungan sekitar. Penting juga untuk dicatat bahwa outdoor education sebagian
besar telah diteliti dalam bidang pendidikan dasar; yaitu, pendidikan berbasis petualangan,
pendidikan luar ruang lingkungan dan pendidikan luar ruang berbasis sekolah.

Pendekatan outdoor education bisa sangat berbeda antar negara. Di Norwegia dan negara
Skandinavia lainnya misalnya terdapat keterikatan budaya yang kuat dengan alam, dan ada area
bermain luar ruangan yang luas untuk anak-anak usia Sekolah Dasar yang mungkin mencakup
lubang pasir, lereng, atau area panjat tebing. Selain itu, bermain dan aktivitas di sesuaikan dengan
alam. Hal ini adalah merupakan bagian dari pengalaman anak- anak setiap hari di Norwegia. Anak-
anak bermain di luar lingkungan yang berbeda ini selama beberapa jam sehari. Konsep ini yang di
ambil dikaitkan dengan alam Merauka yang begitu luar biasa untuk di manfaatkan dalam kegiatan
outdoor education.

METODE

Kampung wasur sebagai pusat outdoor education anak di Kabuaten Merauke akan
dilakansanakan dalam beberapa tahap kegiatan. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini
adalah sebagai berikut:
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Kebutuhan

dan Sasaran Baru

Gambar 1. Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan menggunakan empat tahapan. Adapun
keempat kegiatan tersebut dijabarkan sebagai berikut:

Tahap awal yaitu dengan membuat konsep outdoor education yang disesuaikan dengan
keadaan lingkungan sekitar dan memanfaatkan media yang ada. Konsep outdoor education
disesuaikan pula dengan kebutuhan dan kemampuan anak dalam melakukan aktiftas outdoor
education. Hal ini sangat penting karena akan berdampak pada terealisasinya kegiatan dan
kemampuan anak dalam menyerap intruksi yang diberikan oleh instruktur. Konsep ini juga
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nantinya akan disesusian dengan warga yang bersedia diberikan pelatihan dan pemahaman dalam
membuat rancanga outdoor education.

Tahapan kedua, pada tahapan ini adalah mendesain macam-macam kegiatan yang akan
dilakukan dilapangan. Pada tahapan ini tim pengabdi terjun langsung ke lapangan untuk melihat
potensi alam yang bisa digunakan sebagai wahana untuk kegiatan outdoor education. Kegiatan ini
dimulai dengan membuka pemahaman para warga sekitar dan anak dalam melihat alam yang ada
untuk kegiatan. Pemahaman ini akan memumbuhkan ide dalam membuat rangkaian kegiatan
outdoor education dengan memanfaatkan media yang ada di sekitar.

Tahapan ketiga, pada tahapan ini adalah memberikan edukasi dan pelatihan kepada para
warga yang akan dijadikan sebagai tutor nantinya. Kegiatan ini dimulai dengan memberikan materi
terkait dengan outdoor education. Setelah kegiatan ini berlangsung maka akan diberikan tugas
untuk mendesain kegiatan dengan alat dan media yang sudah dibawa oleh tim peneliti dan
memanfaatkan alam sekitar. Macam-macam kegiatan yang yang diberikan teridir dari kegiatan
yang bersifat untuk meningkatkan kerja sama kelompok (yel-yel, rantai nama, memindahkan karet
dll), Games Team Building permainan lainnya. Tahapan keempat adalah melakukan evaluasi
terhdap rangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan. Evaluasi ini dimulai dengan evaluasi materi,
penyusunan program, pemecahan masalah yang diberikan kepada tutor.

HASIL

Tujuan keseluruhan dari program OE (Outdoor Education) adalah untuk meningkatkan
pengembangan pribadi dan sosial peserta, tetapi beberapa Program ini juga menemukan hasil nyata,
seperti masalah manajemen perilaku atau meningkatkan prestasi akademik (James & Williams,
2017). dalam keadaan ini Masalah perilaku juga terkait dengan pembentukan karakter peserta, jadi
lebih baik atau lebih agresif. Pendidikan luar ruang adalah istilah umum untuk berbagai kegiatan
di alam terbuka, termasuk pendidikan lingkungan, pendidikan rekreasi, kebugaran, dan pendidikan
petualangan. Melalui pendidikan luar ruangan, individu memperoleh pelajaran penting tentang
bagaimana menghormati lingkungan (Yildiz, 2021). Individu juga dapat memperoleh kegiatan
rekreasi dan kebugaran fisik melalui pendidikan luar ruangan. Artinya, pendidikan secara
keseluruhan adalah tujuan dari pendidikan luar ruangan.

DISKUSI

Faktor pendukung aplikasi outdoor learning adalah penggunaan media nyata. Media nyata
memang membantu pelaksanaan pembelajaran ekstra kurikuler, dan anak-anak semakin tertarik
untuk mengikuti kegiatan yang diselenggarakan guru. Pembelajaran yang bermakna juga akan
menghasilkan hasil yang cepat diserap oleh otak anak. Meskipun interaksi dengan lingkungan alam
telah diakui mendukung kesehatan, pembelajaran, dan perilaku anak secara keseluruhan, proses
pengambilan keputusan guru yang menerapkan pengalaman lapangan pendidikan luar ruang tidak
dipahami dengan baik (Ray & Jakubec, 2018). Begitu juga saat melaksanakan pembelajaran
ekstrakurikuler di lingkungan sekolah banyak menguras tenaga. Hal ini akan merangsang
pertumbuhan dan perkembangan anak. Selain itu, faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran
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ekstrakurikuler adalah tersedianya media yang memungkinkan terjadinya proses belajar sambil
bermain. Dan ketika pembelajaran terjadi maka hubungan emosional antara guru dengan anak
dapat didekatkan, seperti jika dilaksanakan secara tidak langsung maka jarak antara guru dengan
anak akan semakin dekat karena berada di luar kelas, tidak seperti di dalam kelas yang dibatasi.

Kendala dalam melaksanakan pembelajaran di luar ruangan adalah ketika memulai kegiatan
pembelajaran ekstrakurikuler, ada anak yang lalai saat pembelajaran di luar ruangan karena tertarik
dengan media di luar. Tak ayal beberapa anak terkadang tidak mau mengikuti, dan guru berusaha
meyakinkan anak-anak tersebut. Ketika bujukan atau instruksi tidak dapat diberikan, guru akan
menahan anak di kelas sampai akhir kegiatan ekstrakurikuler. Saat pelaksanaan dimulai, guru
biasanya sudah siap untuk kegiatan belajarnya jauh sebelum kegiatan dimulai. Biasanya guru
menyiapkannya bersama-sama. Tidak jarang guru juga terkadang memberikan pembelajaran dalam
pelaksanaannya yang tidak masuk akal bagi anak-anak ketika tidak ada cukup waktu atau ketika
ada kegiatan lain di guru. Guru juga kadang-kadang banyak menggunakan waktu didalam kelas
sebelum pembelajaran luar kelas dimulai sehingga waktu di luar kelas sedikit dan terbatas, dan
sebenarnya jadwal hari jumat tersebut adalah jadwal pembelajaran di luar kelas. Sebelum keluar
kelas, tidak jarang juga guru memberi tugas yang tidak berhubungan dengan pembelajaran yang
akan dilaksanakan di luar kelas.

Lingkungan belajar di luar ruangan menawarkan kepada anak-anak kekayaan mereka dalam
mengenali tekstur, warna, bau, dan suara yang lebih bermanfaat daripada sekadar mengalaminya
di dalam ruangan. Lingkungan belajar di luar ruangan juga menambah pengalaman menikmati hari
yang cerah. Kombinasi aktivitas fisik dan berada di alam diakui memberikan berbagai manfaat
yang signifikan bagi perkembangan anak (Eigenschenk et al., 2019). Nikmati udara segar yang
sangat baik untuk kesehatan anak. Di luar ruangan mereka dapat merasakan udara, menikmati
kebebasan ruang terbuka, dan meningkatkan keterampilan penggunaan otot mereka dengan cara
baru. Otot ini akan berdampak pada kelangsungan hidup di masa yang akan datang.
Mempertahankan otot tidak hanya penting untuk mempertahankan gerakan fisik yang tepat, tetapi
juga untuk banyak peran metabolisme dan homeostatiknya. Massa otot yang rendah telah terbukti
berdampak buruk pada hasil kesehatan di berbagai keadaan penyakit (misalnya, penyakit paru
obstruktif kronik, kanker, penyakit kardiovaskular) dan menyebabkan peningkatan risiko untuk
masuk kembali dan kematian (Deutz et al., 2019). Bermain dan belajar di luar ruangan seringkali
lebih ribut, membutuhkan kekuatan, dan lebih dinamis. Bermain di lingkungan belajar di luar
ruangan membutuhkan posisi yang kokoh di mana anak-anak dapat melompat, berlari, dan
mengendarai sepedanya.

Bermain di rumput atau halaman berpasir kurang berbahaya daripada jatuh di lantai di
ruangan yang biasanya lebih keras, namun karena tidak ada dinding atau langit-langit, suara keras
tidak dapat dihilangkan. Guru harus mengetahui bahwa ruang di luar kelas tidak terbatas untuk
melatih otot atau gerakan kasar, tetapi juga dapat digunakan untuk kegiatan yang umumnya
dilakukan di dalam ruangan, maupun di luar ruangan, seperti seni, musik, tari, mendongeng, dan
akting. Lingkungan luar sangat dekat dengan memberi atau memanfaatkan lingkungan alam dalam
permainan.

Pentingnya kegiatan di luar ruangan dalam semua aspek perkembangan anak dapat
ditingkatkan. Ini karena kegiatan di luar ruangan melibatkan banyak aspek perkembangan anak.
Kegiatan di luar ruangan lebih berperan secara alami dalam mengintegrasikan panca indera dan
berbagai potensi anak. Ini termasuk perkembangan fisik, keterampilan sosial dan pengetahuan
budaya, serta perkembangan emosional dan intelektual. Alam terbuka menjadi tempat yang
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mendukung berbagai kegiatan dan kesempatan belajar bagi anak-anak. tapi untuk Bagi kebanyakan
anak, peran terpenting dari kegiatan di luar ruangan adalah untuk merangsang perkembangan dan
pertumbuhan fisik. Melalui aktivitas fisik, anak juga mendapat kesempatan untuk lebih
bersosialisasi, belajar aturan, belajar mandiri, mengembangkan rasa percaya diri, mengembangkan
kecerdasan, dan belajar memecahkan masalah yang muncul. Rencana program latihan jasmani ini
adalah Bagian penting dari program anak usia dini. Lingkungan belajar di luar ruangan merangsang
lebih banyak aktivitas otot. Sifatnya yang terbuka memberikan kesempatan yang lebih alami untuk
berlari, melompat dan menggerakkan seluruh tubuh secara bebas.

KESIMPULAN

Lingkungan belajar outdoor education dideskripsikan sebagai area outbound bagi anak.
Sekolah atau lingkungan sekitar sudah menata sedemikian rupa dalam melakukan kegiatan
pembelajaran di lingkungan outdoor. Dampak dari adanya fasilitas outdor education ini anak dapat
mengeksplorasikan dirinya dalam belajar secara baik dalam mengembangkan motorik kasar anak
di sekolah tersebut.
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